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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Dari Sabang hingga pesisir Merauke, Papua, Republik Indonesia terdiri dari 

hampir 17.000 pulau besar dan kecil. Indonesia juga di katagorikan memiliki 

berbagai etnis, ras maupun adat - istiadat yang diperkirakan sekitar 300 suku bangsa 

yang berlainan dengan sukuIbangsa yang satu dengan suku bangsa lainya (Saiman, 

2016). Pada kenyataan dilapangan bangsa Indonesia mempunyai berbagai jenis 

kemajemukan ras, etnis, sulit untuk menerima adanya perbedaan diantara mereka, 

hal ini semakin mengakibatkan Indonesia rawan akan sebuah konflik. Ini ditandai 

dengan sukarnya ras dan etnis untuk bersatu dalam kehidupan sosial dan politik. 

Masyarakat yang mendiami suatu pulau tertentu atau terpencil beranggapan serta 

mengklaim bahwa kolompoknya sebagai suku jenis tersendiri. Jika pemikiran 

konsep ini semakin berkembang masalah- masalah baru dapat bermunculan salah 

satunya kesulitan dalam hal melestarikan suatu kebudayaan akibat perkembangan 

arus global (Sanur, Yella et, all. 2013).  

Disisi lain, Perkembangan Globalisasi telah menyentuh seluruh aspek 

penting hal ini ditandai dengan terjadinya beberapa kali revolusi di bidang industri 

pertama, sampai akhirnya berada pada revolusi industri 4.0 dan hampir memasuki 

era “society 5.0” dimana semuanya mengalami keterbukaan khususnya dalam 

bidang teknologi yang semakin canggih yang mana akan membawa suatu 

perubahan yang begitu cepat dalam perkembangan sejarah kehidupan manusia. 

Kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga dipengaruhi 

secara positif oleh globalisasi, namun demikian, ada pula dampak negatifnya, salah 

satunya dalam bidang budaya. GlobalisasiIsebagai sebuah fenomena menghasilkan 

keadaan budaya secara transnasional, gerak- arus orang,perdagangan, komunikasi, 

gagasan ,teknologi, keuangan, gerakan sosial, gerakan lintas batas dan banyak lagi 

(Shome & Hegde, 2002) hal ini menunjukan globalisasi juga memberikan pengaruh 

disegala bidang termasuk dalam perkembangan budaya suatu bangsa. Ketika dilihat 

dilapangan hal ini tercermin pada Fenomena sosial meliputi menurunnya 
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nasionalisme dan patriotisme, hilangnya rasa kekeluargaan dan gotong royong, 

menurunnya rasa percaya diri, kebiasaan hidup yang tidak sesuai dengan adat 

istiadat, dan hilangnya rasa cinta terhadap budaya asli, yang berujung pada 

menurunnya eros budaya. Memang, munculnya tren globalisasi ini seringkali 

membuat masyarakat dan kelompok masyarakat melupakan dan tidak peduli 

terhadap budaya mereka sendiri, yang berujung pada banyaknya bangsa lain yang 

mengklaim budaya kita. 

Menurut Suryandari (2017), orang-orang secara spontan memilih untuk 

memahami nilai-nilaiIbudaya global daripada nilai-nilaiIlokal, sehingga sulit untuk 

menyatakan, "Kenali budaya sendiri sebelum mengenal budaya asing." Fenomena 

polemik di lapangan seringkali merupakan akibat dari orang-orang yang melupakan 

budaya nasionalnya sendiri dan semakin menghargai budaya asing. Ini dikarenakan 

semakin meluasnya hegemoni produk- produk budaya global dalam menjauhkan 

dan menjatukan kita dari karakteristik kultural yang kita miliki. 

Berikut data kebudayaan negara Indonesia yang banyak diklaim oleh negara 

lain berdasarkan Data Change.org Republik Indonesia seperti terlihatIpada tabel 

dibawahIini : 

TabelI1.1IAset Kebudayaan Indonesia YangIDi Klaim Negara Asing 

berdasarkan DataIChange.org RepublikIIndonesia 

No. Jenis Kebudayaan Indonesia Negara Pengklaim 

1. Naskah KunoIdari Riau Pemerintahan Malaysia 

2. Naskah KunoIdari SumateraIBarat Pemerintahan Malaysia 

3. Naskah Kuno dariISulawesi Selatan Pemerintahan Malaysia 

4. NaskahIKunoIdari Sulawesi 
Tenggara 

Pemerintahan Malaysia 

5. Rendang Dari Sumatera Barat Oknus WN Malaysia 

6. Lagu Rasa Sayang Sayange dari 
Maluku 

Pemerintahan Malaysia 

7. Tari ReogIPonorogo dari Jawa T 
imur 

Pemerintahan Malaysia 

8. Lagu Soleram dari Riau Pemerintahan Malaysia 

9. Lagu Injit- Injit Semut dari Jambi Pemerintahan Malaysia 

10. Alat Mulis Gamelan dari Jawa Pemerintahan Malaysia 

11. Tari KudaILumping dari Jawa Timur Pemerintahan Malaysia 
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12. Tari Piring dariISumatera Barat Pemerintahan Malaysia 

13. Lagu KakakITua dari Maluku Pemerintahan Malaysia 

14. Lagu AnakIKambing saya dari Nusa 
Tenggara 

Pemerintahan Malaysia 

15. Motif Batik Parang dariIJogyakarta Pemerintahan Malaysia 

16. Badik TumbukILada Pemerintahan Malaysia 

17. Musik Indah SungaiIGaringgiang 
dari 
Sumatera Barat 

Malaysia 

18. KainIUlos Pemerintahan Malaysia 

19. Alat Musik Angklung Pemerintahan Malaysia 

20. LaguIJali- Jali Pemerintahan Malaysia 

21. Tari PendetIDari Bali Pemerintahan Malaysia 

22. Batik dariIJawa Adidas 

23. Samba BajakIdari Jawa Tengah Oknum WN Belanda 

24. SambalIPetai dari Riau OknumIWN Belanda 

25. Sambal NanasIdari Riau Oknum WN Belanda 

26. TempeIdari Jawa BeberapaIPerusahaan Asing 

27. Kursi Taman denganIOrnamen Ukir 
Khas JeparaIdari Jawa Tengah 

Oknum WN Perancis 

28. PiguraIdengan OrnamenIUkir Jepara 
dari Jawa Tengah 

Oknum WN Inggris 

29. DesainIKerajinan Perak Desak 
Suwarti 
dari Bali 

Oknum WN Amerika 

30. ProdukIBerbahan Rempah- rempah 
danITanaman ObatIAsli Indonesia 

Shiseido Co Ltd 

31. Kopi GayoIdari Aceh Perusahaan Multinasional ( 
MNC) Belanda 

32. KopiITeroja dari SulawesiISelatan PerusahaanIJepang 

33. LaguIBengawan Solo WN Belanda 

Sumber: Data Change.org Republik Indonesia Tahun 2014 

Persoalan yang dapat dilihat dari penjelasan tabel di atas menunjukan bahwa 

Negara Malaysia merupakan negara paling dominan mengklaim kebudayaan Indonesia, 

hal ini sangat disayangkan sekiranya dimana warisan kebudayaan lokal ini mempunyai 

nilai, makna serta kekhasan yang menjadi suatu ciri kebudayaan masing- masing 

wilayah Indonesia yang patut dijaga dan dilesarikan sebagai upaya pelestarian budaya 

bangsa. 
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Peneliti melihat bahwa alasan yang menjadi pemicu munculnya masalah 

tersebut dikarenakan kurangnya kecintaan warga negara terhadap kearifan lokal atau 

kebudayaan di dalam negara sendiri, yang mana mengakibatkan seseorang lebih 

mencintai kebudayaan asing dibandingkan kebudayaannya sendiri serta melupakan 

tugasnya untuk melestarikan kebudayaannya sendiri, sedangkan pemajuan dan 

pelestarian suatu kebudayaan negara merupakan suatu keharusan. Sejalan dengan itu 

Menurut Undang-UndangIRepublik Indonesia (UU RI) INomor 5 Tahun 2017 pada 

Pasal 1 ayat [3] menjelaskan Memajukan suatu kebudayaan merupakan kontribusi 

dalam mengembangkan ketahanan budaya Indonesia yang dilakukan melalui 

pengembangan, perlindungan, pemanfaatan dan pembinaan kebudayaan ditengah arus 

peradaban dunia. Dari konsep tersebut melestarikan kebudayaan lokal adalah sebuah 

keharusan dan kewajiban setiap warga negara terlebih dalam menghadapi 

perkembangan globalisasi dengan ditandai kecanggihan teknologi yang mulai sedikit 

demi sedikit mempengaruhi segala sikap bahkan tindakan setiap individu maupun 

kelompok. 

Melihat problema dilapangan salah satunya banyak warga masyarakat yang tidak 

perduli, acuh tak acuh dalam pelestarian kebudayaaan (kearifan lokal) yang dimiliki 

oleh daerahnya sehingga melupakan suatu tugas untuk pelestarian atau sekedar 

mamajukan budaya yang dimiliki setiap daerah sebagai cikal bakal kearifanIlokal 

bangsa IndonesiaIyang mencerminkan ciri khas dari suatu daerah tertentu. Hal yang 

menarik tidak terjadi pada fenomena tradisi masyarakat suku bugisIdi desa laemanta 

kecamatan kasimbar kabupaten parigi moutong, yang masih menjaga suatu kelestarian 

kearifan lokal daerahnya yang menjadi suatu tradisi temurun sejak nenek moyang 

mereka ada hingga sekarang mereka lestarikan tanpa tercampur dari hiruk pikuknya 

arus globalisasi serta mengandung nilai yang khas/karakteristik yang mencerminkan 

daerah Sambas diharapkan nilai- nilaiIyang terkandung dalamItradisi mapacci dapat 

memfilter nilai –nilai global yang negative salah satu di antaranya. 

Menurut SusanIBolyard Millar (2009), Imappacci adalah upacaraIpenyucian 

atau sebuah upacara pembersihan untuk kedua calon mempelai yang berlangsung 

sebelum pesta perkawinan (dilakukan pada waktu malam dengan menggunakan daun 

pacci). Upacara adat mappacci dilaksanakan pada waktu malam hari, menjelang acara 

akad nikahIatau ijab Kabul keesokan harinya. IUpacara mappacci adalah salah satu 

upacara adat suku Bugis yang dalam pelaksanaannya menggunakanIdaun pacar atau 
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pacci. (Susan BolyardIMillar, 2009). 

Suku Bugis melaksanakan Mapacci, sebuah ritual pernikahan adat yang 

diwariskan turun-temurun, dengan tujuan menyucikan kedua mempelai dari hal-hal 

negatif. Hal ini dilakukan karena masyarakat Bugis percaya bahwa semuaItujuan baik 

harus dilandasi oleh niat baik dan kerja keras (Hamid, 2001). 

PernikahanIadalah pengikatan janji pernikahan yang dilakukan oleh dua orang 

dengan tujuan meresmikan ikatan pernikahan sesuai dengan hukum pemerintah, agama, 

dan adat. Pernikahan merupakan ritual yang penting secara sosial. Berbagai kelompok 

etnis, bahkan dalam satu negara, agama, budaya, dan kelas sosial yang sama, memiliki 

adat pernikahan yang berbeda. Oleh karena itu, pernikahanImerupakan salah satu 

peristiwa terpenting dalam kehidupan masyarakat Bugis, dan rangkaian upacara 

pernikahan yang menyertainya terkait erat dengan apa yang disebut adat istiadatIyang 

masihIdipegang teguh oleh masyarakatIBugis.  

Masyarakat Bugis sangat akrab dengan tradisi mappacci, salah satu syaratIyang 

harus dipenuhiIcalon pengantin tepat sehari sebelum upacara pernikahan. Daun paccing 

dibubuhkan pada tangan calon pengantin sebagai bagian dari ritual ini. Tudang penni, 

juga dikenal sebagai wenni mappacci dalam bahasa Bugis, biasanya digelar sebelum 

pernikahan. Malam ini merupakan malam penyucian di mana tangan calon pengantin 

dihiasi dengan daun paccing. Orang-orang yang berstatus sosial tinggi di lingkungan 

sekitar dan rumah yang tenteram diminta untuk meletakkan daun paccing. Seluruh 

anggota keluarga dan tamu undangan menghadiri upacara ini, yang diselenggarakan di 

rumah masing-masing calon pengantin.  

Menurut Rosdalina (2016), suku Bugis menjunjung tinggi nilai-nilai tertentu 

dalam praktik budaya Mappacci, seperti: (1) pentingnya kebersihan fisik dan 

kemurnian jiwa dalam Mappacci; (2) nilai-nilai keagamaan, yang ditunjukkan dalam 

pelaksanaanIberbagai ritual khusus seperti membaca Barzanji dan mandi untuk 

menangkal bencana; (3) prinsip penghormatan terhadap wanita; (4) prinsip-prinsip 

sosial. Tolib Setiady (2013) Imenulis bahwa “Dalam rangka melestarikan silsilah dan 

kedudukan keluarga yang bersangkutan, meningkatkan hubungan kekerabatan, dan 

mempererat tali silaturahmi antar masyarakat yang bersangkutan, maka perkawinan 

adat Mappacci suku Bugis dilandaskan pada nilai-nilai kehidupan dan kekerabatan”. 

Sinjai, sebuah adat dalam budaya Bugis Mapacci, sangat erat kaitannya dengan 
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pesan pernikahan. Suku Bugis mulai menyebar ke berbagai pulau dan bahkan provinsi 

seiring perkembangan zaman, meskipun mereka masih tersebar luas di Kabupaten 

Parigi Mouton, Sulawesi Tengah hingga saat ini. MeskipunItidak dapat dipungkiri 

bahwa pengaruhIbudaya modern telah perlahan-lahan memengaruhi masyarakat Bugis, 

upacara ini tetap menjunjung tinggi nilai dan maknanya. Masyarakat Bugis telah 

dipengaruhi oleh teknologi modern, tetapi adat istiadat yang telah berkembang menjadi 

tradisi turun-temurun dan bahkan adat istiadatImasih sulit dihilangkan. Setiap daerah 

memiliki budaya, adat istiadat, danInilai-nilai khasnya sendiri yang diimplementasikan 

dalam masyarakat. Tradisi Mapacci dalam pernikahan Bugis adalah salah satu 

contohnya. Setiap daerah memiliki pesan dan tujuan tersendiri. Ada banyak nilai dan 

makna dalam warisan Bugis yang patut kita telaah dan terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari karena proses Mapacci memiliki makna dan makna tersendiri. 

Budaya Bugis, khususnya adat pernikahannya, mencerminkan kekayaan budaya 

Desa Laemanta, Kecamatan Kasimbar, Kabupaten Parigi Moutong. Komunitas 

Laemanta khususnya telah berkembang menjadi kelompok dominan berkat adat 

pernikahan ini, yang merupakan tradisi berkelanjutan dan terus berubah. 

Pengembangan budaya telah dilakukan secara turun-temurun, dan dapat dijadikan tolok 

ukur kemajuan pembangunan. MenurutIpandangan Orang Bugis, Iperkawinan bukan 

sekedar menyatukan duaImempelai dalam hubungan suamiistri, Itetapi perkawinan 

merupakan suatu upacaraIyang bertujuan untuk menyatukanIdua keluarga besar yang 

telahIterjalin sebelumnyaImenjadi semakinIerat atau dalamIistilah Orang 

BugisIdisebut mappasideppé mabélaéIatau mendekatkan yangIsudah jauh, Syuhada siti 

(2019 : 124) 

Penulis juga tertarik mengkaji permasalahan ini karena berdasarkan kegiatan 

tradisi mapacci mengandung syarat dan nilai-nilai kehidupan dalam berperilaku dan 

berintraksi sesama manusia yang mana diharapkan nilai-nilai tersebut mampu 

memberikan warna sendiri ketika tradisi mapacci dapat dijadikan sebagai alternatif 

sumber belajar untuk memperkaya pembelajaran PKn. Hal ini serupa diungkap 

Komalasari  (2010,hlm 141) beliau menyebutkan “ Pembelajaran akan dirasa sangat 

bermakna oleh peserta didik, jika lingkungan sekitar yang dekat dengannya dapat 

dijadikan sebagai salah satu sumber belajar”. Kemudian alasan lainya dikarenakan 

dalam kegiatan Saprahan memiliki nilai-budaya yang tinggi serta kebermanfaatan 

terhadap masyarakat sekitar dan keterkaitanya mencerminkan misi dan tujuan dari PKn.  



7 

  

Keterlibatan yang erat antara dua kajian ini, membuat penulis terpacu 

mengangkat nilai lokalitas yang asli (local genuine) milik masyarakat Indonesia 

termasuk dalam ranah kajian PendidikanIKewarganegaraan merupakan suatuIhal yang 

menarik untuk diangkat, karena secara yuridis, lahirnya Pendidikan Kewarganegaraaan 

bertujuan untuk membina peserta didikIagar mempunyai rasa kebangsaanIdan cinta 

tanah air. Beralaskan pernyataan tersebut jelas tujuan dari mata pelajaran PKn adalah 

mencetak karakter warga negara yang sesuai dengan Nilai – nilai Pancasila yang 

dijadikan sebagai pedoman hidup dan ideologi Negara Indonesia untuk itu diharapkan 

melalui tradisi Saprahan diharapkan mampu memperkaya pembelajaranIPKn sehingga 

mampuImenghasilkan sebuah korelasiIantara pengetahuanI (kognitif), Isikap (afektif), 

dan keterampilanI (Psikomotorik). ISebagaimana tigaIkompenen utama PKn yang 

diungkap Branson (1998, hlm. 5) yaitu civic knowledge, civic skill, dan civicIdisposition 

dapat terpenuhiIdan tercapaiIoleh pesertaIdidik melaluiIkearifan lokalIsuatu daerah. 

Dari paparan latar belakang diatas hal inilah menjadikan penulis mengangkat dan ingin 

melakukan penelitian tentang “Analisis Makna Nilai Tradisi Mapacci sebagaiIKearifan 

Lokal di dalam masyarakat GlobalIUntuk MemperkayaIPembelajaran PKn”. 

B. RumusanIMasalah  

BerdasarkanIuraian latarIbelakang diIatas, maka diperlukan rumusanImasalah 

dalam penelitian iniIbagaimanakah Tradisi Mapacci sebagai Kearifan Lokal di dalam 

masyarakat globalIuntuk Memperkaya PembelajaranIPKn. Secara lebih operasional 

rumusan masalahIpenelitian dirumuskan sebagai berikut : 

1.2.1 BagaimanaIproses pelaksanaan tradisi mapacci sebagai kearifan di dalam  

masyarakrakat global di desa laemantaIkecamatan kasimbar kabupatenIparigi 

moutong  

1.2.2 Bagaimana makna nilai- nilai Tradisi mapacci sebagai kearifan lokal di dalam 

masyarakat global di Desa laemantaIKecamatan Kasimbar Kabupaten Parigi 

Mautong ProvinsiISulawesi Tengah? 

1.2.3 Nilai-nilaiIyang terkanding dalam tradisiImapacci sebagai kearifan lokal di 

era Masyarakat global di desa laemanta kecamatan kasimbar kabupaten 

Parigi mouton Sulawesi Tengah sehingga memperkaya pembelajaran PPKn. 

1.2.4 Bagaimana upaya melestarikan Tradisi mapacci sebagai kearifan lokal di 

dalam masyarakat global di desa Laemanta Kecamatan Kasimbar Kabupaten 
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Parigi MautongIProvinsi Sulawesi tengah  

C. TujuanIPenelitian 

Berdasarkan rumusanImasalah di atas, makaItujuan dari penelitianIini terbagi 

menjadi dua tujuan yakni tujuan umumIdan tujuan khusus sebagaimana dipaparkan 

sebagaiIberikut: 

1. TujuanIUmum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi, 

mengeksplorasi serta menganalisisItradisi mapacci sebagai kearifan lokal ditengah 

arus masyarakat global untukImemperkaya pembelajaran PKn.   

2. TujuanIKhusus 

AdapunIyang menjadi tujuan dalam penelitianIini mengetahui: 

a. Pelaksanaan tradisi mapacci sebagai kearifan lokal di dalam masyarakat 

global di desa laemanta kecamatan kasimbarIkabupaten parigi mautong. 

b. makna nilai- nilai Tradisi mapacci sebagai kearifan lokal di dalam 

masyarakat global di Desa laemantaIKecamatan Kasimbar Kabupaten 

Parigi Mautong ProvinsiISulawesi Tengah. 

c. Nilai-nilaiIyang terkanding dalam tradisi mapacci sebagai kearifan lokal di era 

Masyarakat global di desa laemantaIkecamatan kasimbar kabupaten Parigi 

mouton Sulawesi Tengah sehingga memperkaya pembelajaran PPKn. 

d. Bagaimana upaya melestarikan Tradisi mapacci sebagai kearifan lokal di 

dalam masyarakat global di desa Laemanta Kecamatan Kasimbar 

KabupatenIParigi Mautong ProvinsiISulawesi tengah. 

 

D. ManfaatIPenelitian 

Peneliti berharap dariIpenelitian ini dapat memberikanImanfaat baik secara 

teoritis maupunIsecara praktis, yaitu:  

1. ManfaatITeoritis 

a. Untuk bahan kajian dalam memperkaya pembelajaran terkhusus 

mata pelajaran PKn berbasis kearifan lokal. 

b. Hasil penelitian ini diharapkanIdapat digunakan sebagai referensi 

bagi penelitian-penelitianIyang akan datang dalam konteks 
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permasalahan yang berkaitan dengan kearifan lokal masyarakat 

Sambas serta  

2. Manfaat Kebijakan  

Penelitian iniIdiharapkan mampu memberikan sumbangsi sebagai 

bahan masukan dan evaluasi terhadap warga negara dalam mencintai serta 

melestarikan suatu kearifan lokal negaranya. 

3. ManfaatIPraktis 

Penelitian iniIdiharapkan memberikan manfaatIsecara praktis 

sebagai bahan pembelajaranIPKn yang ter upload yangIdigunakan sebagai 

sumberIinformasi, bahanIpembelajaran, Imasukan bagiIpembaca, Iguru, 

pesertaIdidik, Idan bagiIpeneliti bahwa suatu kearifan lokal mampu dalam 

memperkaya pembelajaran PKn yang dapat didapatkan melalui lingkungan. 

4. Manfaat dari aspek Isu dan Sosial 

PenelitianIini secara mendasarIingin mengungkap dan berupaya 

mendeskripsikanItradisi Mapacci sebagaiIkearifan lokal di dalam masyarakat 

global untukImemperkaya pembelajaran PKn diharapkanImampu 

memberikan manfaatIdan stimulus terhadap insitusi, Ilembaga, serta 

masyarakat bahwasanya PKn dalam membentuk karakter warga negara dapat 

di peroleh melalui peranan lingkungan, sekaligus penelitian iniImemberikan 

kontribusi semakin berkembangnya dan majunya komunitasImusik dan 

tanjidor dalam acara saprahan masyarakat suku bugis hal ini mendorong 

kemandirian serta efesienya pendapatan masyarakat setempat. 

E. Defenisi Oprasional  

1. Mapacci 

Mapacci sebagai symbol akan kebersihanIraga dan esucian jiwa, dengan 

demikian pelaksanaanIupacara mapacci mengandungImakna / symbol akan 

kebersihan atauIkesucian. UntukImelaksanakan “mapacci” akanImelibatkan 

pasangan sesepuh sebanyak SembilanIpasang. Dalam bahasaIbugis di sebut 

dengan “duakesera” maksudnyaISembilan dari keluargaIayah, sudah 

termasud denganIayah sendiri, dan Sembilan dariIkeluarga ibu termasuk ibu. 

Adapun yang lainnya tidak termasuk dalam “duakkesera” kesembilan pasang 
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dari sepupu diharapkan dapat menitiskanIatau mewariskan suri tauladan dan 

nasib baiknyaIkepada calonImempelai, selain “duakkesera” biasanya juga 

sebanyak “duappita” maksudnyaItujuh dariIayah dan tujuh dari ibu. 

2. Kearifan lokal 

Memperjrlas kearifan lokal yakni kemampuan suatu negara untuk 

menyaring, mengatur, dan bahkan mengendalikan budaya asing yang masuk 

hingga menjadi kepribadian (karakter) dan keahliannya merupakan hasil dari 

pengetahuan lokalnya, yang merupakan jenis identitas atau karakter budaya. 

3. Makna 

 Makna dalamIartian tersimpulIdari suatu kata, Imakna denganIbendanya 

sangat bertautanIdan saling menyatu, Ijika suatu ata tidak bias di hubungkan 

denganIbendanya, Iperistiwa atau keadaan tertentuImaka kita tidak bias 

memperolehImakna dari kata itu. 

4. Tradisi adalah bagianIdari budaya 

TradisiImerupakan hasil ciptaIdan rasa manusia yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusiaIsebagai makhlukIsosial, yang tumbuh secara 

alamiah dalam lingkungan masyarakat, Idan diwariskan dari satuIgenerasi ke 

generasiIberikutnya. 

   
  


